ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji hadis tentang pengobatan al-Kay dalam perspektif
Ma‘a>ni> al-H{adi>s} menurut Syuhudi Ismail. Penelitian ini membahas terkait
dualitas hadis yang menyebutkan al-kay sebagai metode pengobatan sekaligus
larangannya. Penelitian ini Dbertujuan untuk memahami konsep al-kay,
menganalisis makna hadis secara tekstual dan kontekstual, serta
mengkontekstualisasikannya dalam era modern. Metode penelitian ini
menggunakan kepustakaan (library research) dengan sumber utama Tajridus
Sarih, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, dan Fathul Bari. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hadis al-kay mengandung pengakuan terhadap praktik medis sekaligus
larangan yang bersifat etis dan preventif. Dalam perspektif Syuhudi Ismail,
larangan tersebut tidak bersifat mutlak, melainkan kontekstual sesuai kondisi
tertentu. Dalam konteks modern, prinsip al-kay tetap relevan melalui
perkembangan teknologi medis seperti terapi panas dan laser yang lebih aman dan

efektif.

Kata kunci: Ma ‘a>ni> al-H{adi>s} , al-kay, Syuhudi Ismail, kontekstualisasi.

XXiV



ABSTRACT
This study examines the hadith concerning al-kay (cauterization) treatment

from the perspective of ma‘ani al-hadith according to Syuhudi Ismail. It discusses
the duality of hadiths that mention al-kay both as a method of treatment and as
something that is discouraged or prohibited. The aim of this study is to understand
the concept of al-kay, to analyze the meaning of the hadith both textually and
contextually, and to contextualize it in the modern era. This research employs a
library research method, with primary sources including Tajridus Sarih, Sahih al-
Bukhari, and Fathul Bari. The findings indicate that the hadiths on al-kay
acknowledge its role as a medical practice while also containing a prohibition that
is ethical and preventive in nature. From the perspective of Syuhudi Ismail, this
prohibition is not absolute but contextual, depending on certain conditions. In the
modern context, the principles of al-kay remain relevant through the development
of medical technologies such as heat therapy and laser treatment, which are safer

and more effective.
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